BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perempuan dalam banyak film sering kali digambarkan berdasarkan
konstruksi patriarki yang menjadi sorotan kelompok feminis. Tidok jarang,
penggambaran peremptn dalam film l.bw pada stereotip sosial yang
mengarah pudamnlnn pemwmdthu msym:akat vang hemus.al pada
pandangan fakilaki. Represent
perempuan dalam flm, 'Inupi jug_l mr:mengaruhl canm p.:mmpﬂn melihat diri
mereka sendiri, Salah satu isu yang terus mendapat perhatian alinlal'l. pe-imk.nha.n
anak di Indonesia. Penelitian telah banyak memluphu
pemﬂmlun anak, termasuk upaya pencegahan, fikior W
dampaknya terhadap kehidupan remaja (Pembayun & Pummﬂmm

Beberapa penelition telah mengkaji konstruksi peran gender dalam film.
khususnya dalam sinemn Indonesia. Kajian terhadap film Athirah oleh Siautta,
mgrum, don Setyarinata (2020) menyoroti fcm peran M yung
diatam peremi:mn Meskipun tokoh utnma n'hernlllkrkﬁphmn untuk bekerja di
I'll%iﬂllblll. i tetap menjalankan tanggung jawab domestiknya. seperti mengasuh
unak. ﬂni m: mmnju&.mmmmpuan m:@mdapi upilutan peran
m mpatan yang sanvs dalam bekeria.

mm Ym dan "-‘i'n.h_]mﬁm (2020 tentang film "The
Incredibles 2" menemukan babwa laki-laki dmpmnpwm memiliki kesempatan
karier vang setara, nomun hal ini menciptakon peran ganda dalam rumah tangga.
Kesepakatan antara suami dem istnl menjadi solusi. di mana ibu berperan dalam
ranah publik karena dianggap lebih efisien dalam bekerja. sementara ayah
mengambil peran domestik.

Kajian Hanuswantari dan Wahwyuti (2023) terhadap "My Neighbor Totoro”
menunjukkan bahwa peran gender bersifat dinamis dan dapat dilakukan secara
bergantian. Karakter laki-laki dalam film ini ditampilkon dengan sifat maskulin



melalui kekuatan fisik, tetapi juga menunjukkan sifat feminin melahn sikap peduli
dan kasih sayvang. Sebaliknya, karakter perempuan menampilkan sifat feminin
melalui kedekatan emosional, namun juga memiliki sisi maoskulin sepert
keberanian dan kemandirian.

Judith Lorber melalui bukunya "Paradoks Gender” (1994} menjelaskan
bahwa peran gender merupakan serangkaian tugas atau perilaku sosial yang
diharapkan dari individu berdasarkan jenis kelaminnya. Lorber menegaskan bahwa
peran gender hukgnhh. sesuaty mbef.ﬂﬂim atau biologis, melainkan
merupakan konstrukst !uﬂﬂlm terbentuk meluluinm, tradist, dan budayn
daJnm muqu:lkﬂL Pandangan imi juga diperkuat oleh Watsan, (1998), yang

an bahwa perbedaan mﬂer antara laki-laki dan perempuan merupakan
’hﬂii kum‘-lmim sosial budsva yang pada akhirmya membentuk perbedaan dalam

peran dan tanggung jowab mercka Hal ini tercermin dalam p_emﬂ__nman peran
tradisional dalam keluarga, di mana ayah berperan sebagai pencan nafkah untuk
memqmlhikﬂ!utuhan keluarga. sementara ibu hﬂfmnggungjuﬁ:uhﬂq:ﬁm-mg.ﬁrus
rumah fangga, termasuk dalam pengasuhan anak (Samay & Romano, 2020),
w antarn ekspektasi sosial-budaya dengan realitas kehidupan

pasangan muds Indonesia menjadi perhation penting. Meskipun gernkan kesetaraan
gm telah berkembang (Paramaditha, 2014; ﬂmmhi, 2017}, milai-nilai patriarki

masih mengakar kuat dalam. institusi pernikshon di Indonesia, menciptakan
ketegangan antars pemahaman fradisional dengan aspirasi pasangan generasi
mlmmwzmmsmu peran mereka dalam rumah tangga
(Izharuddin, 2019). Ketegangan ini sering tercermin dalam tingginya angka konflik
rumah tangoes dan percerﬂm&w;ﬂmm vang mencupai 80% dari
total kasus perceraian di Indonesia pada 2023 lBPS. EﬂJj

Media, khususmya film, berperan penting dalam membentuk persepsi

masyarakat tentang peran gender dalam rumah tanggn. Dominasi pandangan faki-
laki dalam media Indonesia telah lama memperkual sterectip gender yang
membatasi peran perempuan pada ranah domestik (Mulvey, 2015; Monica dkk..
2022). Hal ini berdampak pada bagaimana masyarakat, terutama generasi muda,
memandang dan menginternalisasi peran gender dalam pemikahan. Minimnya



representasi yang berperspektif perempuan membatasi pemahaman masyarakat
tentang dinamika kekuasamn dan negosiasi peran dafam rumah tangga modern.

Pandangan perempuan dalam film muncul sebagai konsep yang merespons
pandangan laki-laki, di mana perempuan yang menjadi subjek memperlihatkan
bagaimana dunia dipandang melalw perspektiif perempuan. Fenomena ini
membuka jalan bagi interpretasi yang memberdayakan perspektif feminis terkait
kampanye dan isu-isu kesetaraan pender (Monica dkk., 2022). Dafam konteks
rumah tangga muda, Wklii._:ﬁﬁ m_ﬁ.ﬁm melevan untuk menganalisis
bagaimans peran gender dikonstruksi dan dinegosiasikan dalam dinamika
pernikahan yang chggmh;rkm melalui karakter Bima dan Dara.

Film "Dua Gﬂﬁiﬂl‘ yang disutradarai oleh Gina 8. Noer dan diproduksi
ialeh Starvision telah meraih berbagai pengharcann, termasak dalam ajang Festival
Film Intemasional Golden Gate. Pada festival tersebut, ﬁnhﬁmﬂuﬂnangkan
kategor Film Asing Terbaik, Aktris Terbaik untuk Adhisty Zsra sebagai pemeran
Karakter Dhara, serta Sutradara Terbaik untuk Gina S. Noer, Selain di Festival Film
Internasional Golden Gate, "Dua Garis Bin" juga ditayangkan dalam sejumlah
festival film internasional lainnya, seperti Festival Film Perempuan Intemasional
Seoul ke-22 dan Festival Film Internasional Shanghai (Riandi & Setiawan. 2020).

Sekoel film tersebut, "Dua Hati Birn”, juy m mﬂﬂ berbagni

penghargann bergengsi dalam Festival Film Bandung thn}'ﬂwull‘}]m Indonesia
{Film MM}. Film ini menyabet lima penghargsan utama pada Festival
Film Indonesia 2024, di antaranya Piala Cite Gk KMORRNF Film Terbaik, Penulis
Skenario Adaptasi Terbaik untuk Gina S. Nuﬁ.m Utama Pria Terbaik untuk
Angga Yunanda, dan Penyunting Gambar Terbaik. Padn Festival Film Bandung
2024, film ini juga IT.I.E[E.Ih Empa.t penéﬁurgaan !.:a.t-.eguﬁ Film Terpuji. Sutradara
Terpuji, Pemeran Utama Wamita Terpuji, dan Smematografi Terbaik. Film "Dua

Hati Biru", vang tavang perdana pada 17 April 2024, mendopat sambutan positif
dari penonfon dan berhasil masuk dalam daftar film Indonesia terlaris dengan
mengumpulkan  total 500308 penonton dalam wakiu  sebulan  pertama
penayangannya, serta mencapai lebih dari S00.00 penonton pada akhir masa
tavangnyn di bioskop, sebagarmana diinformasikan melalui akun Instagram resmi



1.2

festarvisionplus pada [3 Juni 2024. Secara komersial, film ini meraih pendapatan
kotor sekitar Rpd0 miliar, menjadikannya salah satu film drama keluarga dengan
pengembalion investasi tertinggd tahun 2024 menurut laporan Badan Ekonomi
Kreatif Indenesia (2024},

Relevansi penelitian ini tidak hanya dalam konteks studi film dan gender,
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif lentang transformasi
sosial-budaya yang sedang berlangsung dalam konstruksi relasi gender di
masyarakat Indonesia hﬁmpmllwmﬁ'hmkm diperkuat dengan
prestasi film "Dua Hati Bir" yang meraih beberapa penghargaan bergengsi, di
antaranya Piala Citra untuk kategori Penulis Skenarin Adaptasi Terbaik bagi Gina
S, Noer pads Festival Film Indonesia 2024, serta penghargsan Sinematografi
Terhaik pada Festival Film Bandung 2024, Prestasi dan pengakuan ini
nwﬂl&hn bahwa narasi pernikahan muda dan konstruksi peran gender vang

ditampilkan dalam film tersebut telah berhasil menarik perhatian dan apresiasi dari
krittkps film maupun mosyearakat luas. Anolisis karakter Bima dan Dara
berkontribusi pada studi yang lebih luas fentang bagaimana peran gender
dikonstruksi, @uﬂhnnl:nn atsu ditantang dalam konteks sosial budaya Indonesia
saaf ini, terutama di kalangon generasi muda veng membangtn rumah tangga
dengan perspektif yang mungkin berbeda dari genzrasi-sebelumnya.

Rumusan Masalah

pmlmgﬁhmmmmm dulnmpamhilﬁm peran antara laki-laki
dan perempuan, khususnya dalam konteks rumah tﬂﬂ# muda. Dalam kondisi
ideal, pembagian peran dapat berlangsung secara proparsional apabila kedua belah
pihak memiliki kesadaran dan pemahaman yang setara mengenai tanggung jawab
domestik maupun publik. Namun, keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap
konsep kesetaraan gender kerap mengakibatkon ketimpangan dalam pembagian
peran tersebut. Beban peran ganda lebih sering dialami oleh perempuan karena
adanya internalisasi milal patriarkal dan stereotip tradisional yang mengonstruks
ranah domestik sebagal tanggung jawab utama perempuan.



Berdasarkan rumusan masalah yang sedah diuraikan, penelitian ini
mengajukan pertanyaan: "Bagaimanakah Konstruksi Peran Gender dalam Rumah

Tangga Muda: analisis peran Bima don Darn dalom film Dua Hati Biru?.

1.3 Tujuan Penelitian
Pepelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konstruksi peran gender
dalam rumah tangga muda dibentuk melalui karakter Bima dan Dara dalam film
Dua Hati Biru, Upayn mencapai tujuan dilakukan dengan menzlaah simbol-simbal,
tanda-tanda, dnnmkummhmﬂuhmﬁhn.ﬂnlmdihmpﬂkm sebagai bagian dari
proses konstruksi realitas sosinl pada medin film.
1.4 Manfaat Penclitian
141 Mlnlut"!‘rliﬂi
Penelitian ini dapal memberikan wowasan bagi pembunt kebijakan
tentang bagaimana  representasi  media mmm : persepsi
masyarakal tentang peran gender, yang dapat dlpertimhm ﬂﬂam
pengembangan kebijakan terkuit media dan kesetaraan gender.
1.4.2 Maniaat Teoritls
Penelitian ini dapat memperkaya diskursug sosial tenting trmnsformasi
peran gender dalam rumah tangga mudd iﬁ.MEia, ying relevan
dengan upays kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.
L5 Sistematika Penullsan
Dalam sistematika penilisan, bab terdiri dari lima bab yang disusun sebagai

berikut:

BAB 1 FENDAHULUAN
Menunjukkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfzat penelitian dan sistematika bab.

BAE I TINJAUAN PUSTAKA

Padn bab im menjelaskan mengenai penelitian terdahulu, terdapat



METODOLOGI PENELITIAN
pnﬂdmmhmnmmhmmﬁmm
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